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PEMUPUKAN STARTER PADA PADI SAWAH DI TANAH ALUVIAL

(atarrer leetilizing for wetland rice an aluvial soil)

Burhey

ARSTRACT

The masessment were carreed aut on che larmers rice Geld
abt Kot Pagjang, Padamg, West Sumaiea on vaiiny scasen
PR 19T Randumised Mok Desgn with 4 irestments
and A replications wore implemenied for this porpose The
wrelimeitts were o 1 withon? stoiee Geetilieer, 200 0
(SEM storter, A1 NP {Ammoniam pEesphare)-scorier,
aml 4 MEH dsanoploskad staerer, Teealmends awichon
slurier ferrilizing wers given the base ferditizer anmely 150
Ea Ureg v T kg SE-30 anad 50 ke RO, white oi treal-
mends with starter feriblizing were given 150 keEn Uren.
The pesulrs slawed thal sgeger fetilizivg siosificantls
inereased the tolal of rice grain per stalk ool weipht of
BANN geain, bt war oo thie arther parameres, Apjslication
of I and Mk starter increased rice viell np o 048 ©hn
A ILEE Flhes compared to wilk oal starler Fertilizng.

PEXNDAHULUIAN

Giuna memacn byy peniogkatan prodoksi padi,
pemerintah memberizan subsidi pupak sehingga
narga pupuk menjadi murah. Pemberian subsidi
i mengakibatken konsumsi pupuk buatan i
Indenesia sclama |5 tabue erukhiv meningka
dengan peningkatzn schesar 6% ehun (ddamwan
st Fagt, 1989), Pengaunann popuk Urcd pada
Tabwm 1908 schesar 272260 ton meningkas men-
pdi G090 60 lon pada hen 1993, denpan pe-
mingkatan sebesar 38, 2%%shun, Memngkoinys
penygunaan pepuy Uren, di sumping merupakan
syaspl wtmma vang diperlukan olvh pedi variets
unggul, jugs dimongkinkan oleh adonya subsid
pupuk sehingga pepuk menjadi maral (Rusisstn,
ar al. 1997, Lelih Tanjur Rusasien, o ol (1997,
menyebotkan Bahwa beberupa petani pesgouna-
ks pupuk Urea jouk melehiki akaran yang di-
arjurkan, batikan tercasat sebagni pemnkai pupuk
tertinget i Asia Tengoara, Sejnk tahun 1984 di-
pereleh informast bakwa sebapian besar petani i
Faws mengeunakan pepuk Uren dengwe takaran 2
kali lipar dar rekomendast. D0 sebagian areel
intensifikast, peram elah mengeunakan pupuk
Ureza dengan takaran 300-300 ke, sedangkon
takaran rekomendasi adafah 200-250 kg'ha,
Demikizn pula halnya dengan pengeonaan
pupek Pdimana Indonesia juga fergolong pema-
kai pupuk P tertingai. Selama poriode [972-1986,
komgwinesi pupuk T omeningkat secara Juar biasog

" Halsi Fenehajion Tokoulogi Pertanian, Sularami

vang mencapar 258.7% per tabun (Hedley and
Tubor, 19845}, Dari wotal pepcounoan pupus lerses
bul, B0% dikenswmst di pulew Jawa, vang sekitag
T2t dignmakan untuk pedi sl digs palawija
(Raseyno, T9R0E Tingeinyas pemakaian pupek ini
menveabzan 243 qute hektar lahan sawah
Indomesi berkodar P oueegi (Pushitamak, 1993},
Pengpunoan pupuk secars beriebilas ini baik
A0sIS anAupILG JElisnYE Serta S8R panen yang t-
duk dikembalikon ke gl gkan mengpunsog
kescrimbanoan hara tanab, menurunkan prodok-
tivitas tanah dan lingkunean,

[ tain pihak, peningkatan harge pupuk Linea
dan ZP-36 sebeser 2.5 kali Fipat dare haren sobes
lumnya  terhitung wmulai 1 Desember 1998 de-
noan sendirinyn akan mensurange  pendapata
petini padi sawah. Fondizi ind diperpareh Jag
gleh lanskanve pepuk tersebut akbir-akdur i,
sehivggs sebamian besar petang 01 Sumaters: Harat
pads BT 1998099 gdak memupek tanaman pdi
mereka, Berpedoman kepada ringginva pema-
kaian pupsk ditingkar petasl, peningkatan Lurga
pupick den kelangkann pupuk buatan akhir-zkhir
g, maka swdal saative ki menean eknalog
Pare wang dagar mengirangi peimakaian. pupak
tampie mesternkan hasil, Teknolog! yang dapat
mengurangl semakaian pupek Boranpa menue
runken  hasit adalzh  teknologl pemunukitn
starmer, melalioi pencelupan akor bemh pada
leruzen pupuk vang mensandung 2% pupuk
(Taher a0 of, 19%1; Burbey er ol 997 Sabar,
14507

Pepalitiun bertejuen untuk mehbat pengarah
sumber popuk sterer terkadap  periwmbuban;
honiponen basil, dan basil padi sawah poda tanah
Aluwizl,

BAFLASN DAN METODA

Penelitm: dilakzanaken o kaelorabans Koro Pon-
jang. Resamaan Koo Tangah, Koetamadya

b pada ME E9905T Empat sember puapok.,
waitu Ly tanpa pupak stacer, I3, starmer dengen
AP-56 0P 301 samer dengan Amaonium phosphate
(MPY, dan <), starter dengon Wicophosks (KPR
dhiswsun berdusarkan rancangan Acik Kelompok
dengan 4 wkangan,

Padar
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Femupukan starter dilabukan dengan jalan
mengciopknn  axar benih sant fanem ke dalam
umpur veng menzandeng 2% pupuk. Kandungan
puzik 2% diperoleh dengan memasukkan 200 2
pupik (SE-36; M atuy MPR} ke dalam 10 kg
lumpur. Fada perlakuan fanpa pupuk starer, pe-
tnk percobaan diberi pepuk dezar dengan takaran
130 kg Urea + 100 kg §P-36 - 50 kg KClha
v diberikan sccnrz tebar rata, sedangken pada
perlzkuzn pupuk starter petak percobson Banya
diberi pupuk Urea dengan tokeran 130 kp'ha,
Pudo perlukuen tenps pupok startze, pemberian
pupuk dilakukan dengan memberkan 103 bagian
Urea dun KCL seda sslurubh pupuk SP-300 2330
taramn dam sisa pupuk Urea dan KO diberikan
paks wmur 21 dan 35 HST, Pada parlakuan popuk
starter pupuk Uren dibegrikon duabali yaio pada
gty 21 ilan 35 HST

Sebagai pupub staner P digunakan pupuk
BP-36 vang mengandong 36 % POy, slaner WP
menggunakan pupuk - majemuk ameniem. el
phosfat vang mengandung 23% Wodon Z3%
P00y sedonpkan sumber siarer WPK dizumakan
pupuk majemuk aitophoska ying mengandung
L2320 W = 1596 Ppg -+ 1550 K0 = (1,3% MO dan
435 Call Varietes yang digunekan adalal Ciso-
ki yvong ditamam sgears Iraosplanting dengan
urviur Bl 21 ket ditgsam 3 bibitrumpans pada
pelakan berskuran [0m x 10 m dengan jarak
rapam S0 eng x 3 em

Pengumatan dilakuekan  terhedap  perum-
buhsn, komponen hestl, dan hasil serta ansles
kandungan I tanich sebebum diben perlakuan

HASIL AN PEMBAHASAN
Kandungan Hara Tanah

Hasil analisis kandungan hara tanah di lokusi
penelitizn disajikan pada Tabel 1. Tanah berjenis
Aluvinl dengan pH leroolone amak  masan
Kandungan C-organik tergelong tingui, sedung:
kan Merotal dan O ratio lergolong sedieng
Kandungan P-tersedia tergolong  sangad Lo
(430 pem Pl Menurut Adininasily or ol (19931,
tanah tereolong berkader P otingai bila koda: P
fanal = A0 my P205a dengan eksteak HCE 25%
atsy = 25 ppm PP odengan eksimk Olzen. Kan-
dungan Ca-td i Nasdd rgolong sedang. se-
ditgkan Kedd dan Mg-dd. tergolong rendalh.

Cxar hasi) analases a terlibar balhwn peda o
kazi penelivan elab tegadi akomulasi Powveng
sampat tinggh, Tingginva - akumalasi Forapals i
disehabkon tingei tingkar pemberian P ooleh pe-
tasi dilokasi penclition (BETP Sukaran, 1997

Tzbel 1. Hasil onalisis sifut kimin fnnok sebcbum percobaan, Ko Pagjang Kodva Fadarg, A0 19071095
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Utiencer Meieelivisin Uaiialy, 141,

Pertumbuban, komponen hasil, dan hasil

Pengaruh pupuk stamer terhadag periomleiban,
komponen hasil, dan hasil disajikan pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 rerlibat balwa sumber pupik starer
tidns berpengarch nyatk terhadap pemumbahon,
komponen hasil dan hasil padi sawah, kecoali

erhadap jumial gabah per nialas dan beboo 1000
bucir, Pemiberan ppik starter HPR meningkat-
kar jumlah gabad per malai secora nvata il
dingkan dengan tanpa pemberian pupuk starlker,
sedangkan dengan pemberian pupuk starter I dan
MP tidak memperlibatken perbediin vang ryvata
dengin fanpa penberian pupuk stares
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Tahel 20 Pengaenb sumber pupuk slacier eeladap periusbalan, knmpnen hasil, dom hosil pelt siaohe Koto Feiggang.
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Terthadap bobot 1000 butir menungukdan
pula bahwa pemupukan starer P, WP, don NPK
memberikan bobot gabah vang nyata lebil ringgi
dibandingken  dengan tanps pemberian pupik
sturler, Bobol sebabh teringgi diperoieh dengan
pupuk starter NPE das diikati olely pupuk starter
ME dan PP, Menmgkamya boboz 1000 butir akibat
semberian pupuk slarler disebabkan pemberian
pupuk secara starler akon menempatkan pugik
disekitar zone perakaran, schingmu unsir haca
fersebut dapat dimanfaatkan fanaman i awal
pertumbulinnya,

Wlenuwrud Lubiz ef gl (1986 pembesian pu-
puik Paebaiknyn dilabuken dekat zose perakaran,
karenn unsur tersebus tidak mobil di daticn tanzh,
sehungga  penemipatannys disekitar perakoran
akan ngmberikan pengareh vang oywis terhidap
permnnbuhan anaman. Lebih lznjut Soepardi.
lamimadii, dan Panohardjone {1985} menyatakian
pula hahwa tanaman padi mempunyal perakinn
vang lebat, schingga tanaman tersehut  akon
memberikan angeapan vang baik terhadap pupuk
" vune berade dekar perakiran.

Terhudap bisil, pemberian pupuk ssacer -
dnk berbeda nvata dengan tanpa pemberian puepok
starter, Mamn  demikizn secara anghka-angka
pemberian sruter Poodan NPK meningkatkan hasil
sebesar 008 dan (LEE Vi lebib tnggi dibanding-
kan dengan anpa pemberian puapuk stecer. Dard
heesil penelitiao ing erlilbar balwa dengan pembe-
rian pupuk strter FBodan WPK kita dapat mengu-
cangi pemakaizn popuk Podon Bodengos anghar
hmsil lebibotingei dengan pembecian 100 ke S5P-30
dan 50 kg KCUhe vang diberikan- seciia sebar
Fald Dengan pupuk starter 2%, mkaran pupik
vang diberikan berkisar aarn 20-23 kpha. Ber-
penparuhaya popik starter rerhadap perianbuban
dan hasil padi zawab juga dilaporkan Taher, 5a-
bar, dan Yusul (19947, Sahar (E9%7) sere Burbey
[ 1508

KESIMPLULAN AN SAHAN

Lehan zpwah di kelorahan Boin Ponjang, Eodvo
Padang bedenis aluvial demgan kadar Potanak
vang terpplong sangst tingel, sebarai akibal ting:
winya pemiakiian pupuk Poleh petani.
Pemupukan starter berpengacish oyasa e
fadap jumlale gabah por malai dan Bobor 10600

hiji, dan tidak berpengerab nyasa terhadap pa-
rameter lainmya, Pemberian popuk sarer MK
meningkatkan jumizh patah por malai secars
it dibimdmgkon dengan anpa pemberizn pu-
puk starier, sedengkan pupok starer P odin NP
tidak herbadanyatn. Starter P WP, dan WPR tnc-
itipghatkan  hobot 1000 butir secara nyata di-
bardingkan  dengan  tuopa panbesian pupuk
siarter. Hasil meningkat sebesar 0,68 dan 0,23
i lebil tingei denean pupuk stomer P odan NPR
ditandingkan dengan tanpa pupub, sTe

DAFTAR PLSTARKA

Actimmpath, LS Bachsaan, Y Seticci, dm B Sud)idi
1965, Ffisicrai pengmunaen popes pada lahan sawah.
Mmaalah desggikion pads Simposiom Penslitfae Tt
Tangan |1, Mencak Boger, 11-25 Marer 1988

Hurbey . A Sabar, T Masaradi, 0f. Djamezan, Em Yusnard,
¥oohala dap A Taker, BT Teknoke Pernanimanan
Hesidu Pupak P Pada Lehun Sawali Barkadar I* Tz
Rlakalah digajisan padu Semanor Minggum BEFTE Sa-
carai fanggal M Januari 1997,

Hedley, DB mewl S, B Taber, 1985 Feridizi in ndoitesizn
Agriculture. The Subsidy Tesur Apric. Econ 504558,

keasrvanie FoOT8s Suppls ol rae and slemand far femilier
for rizefaming in indocesin. ). Agmn Eaon, 32

Lubis, A kL A G Aanralc % A0 Pulungon. 8EY Blyakpa
don & Hakont %84, Mepuk din Pemsopukan. Lanian
U Dimah Lokulizs Fertanan Uiniversins Isbam So-
wratzra L, Xeinn

winnwen, | dan oo % Dopic 9B 3P, K 5 fzrnloaiaon
i Pl dreps Present Sinios and Future Challengers
Semings O Solfur Fenitize tor Lowlind and Lpland
Hice Crepping Syseem i Indaneste Fuli 10-21 Jisand

Presz Penelftion Tanah, L9851, Apalsis S kimin Tansh

Fusshnanng, 1593, Laugkah-denghah antisiosi unluk wengie
dusi boelampkean pupok fusfil pads MO LSRG Puslil
Tmsah din Agreklicnal Bopoi.

[sdsirn, LW, Hennaan, Erwilndo, k. Syafsan, A H
Tarveba, Saptung, dun A, Apustian 1967 Aspek sosal
ehamniti pugnik dan perrmpekan Linea tealel Monogiaph
Heries Mo |7 Pamyunbng A Soryaia, ' Swdaryanio
don 5. SMacdianio Pasal Peneldlian Sasal Fkanaibn - Fer-
TR

Soaan, A 1T S Pestarier dalun pemambanpan Fopada
padi sowaty lamal Sijenn, Fakulies Peranian Llniver-
sitps Andnlas Pedane. Wol Y [ 2167-17L

Sovpandic O, kL lsmadii dan 5 Panonandjne, S35
Semgin penupukan herimbarg . gund dsningsakan
juntaly dhien i hasi] pecanian Dicekoret Peayulabinm
Tonaman Pangan, [rejen Tamman Faigan [Meparie
weert Ferlimean, &3 i )

Taher, ., a0 Sahar. deocde Yosal 19540 Soudi P siomes dezm
persanlantn tinkanaa 2 ool sawah inlensilikas Bi-
walab Semamar Galithm Sakasis Vel ¥ 7-14

:_||'_|1}|:.|| e L LI

1955 UR53-3TT6  ARREDITASI DTET Mo, STDIRTEREP D rzl, LE Maies 1009



